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RINGKASAN :

Manusia mengolah, menginterpretasi, dan mengimplementasikan sesuatu berdasarkan
simbol, informasi, dan ide. Keberadaan otak menjadi sangat signifikan dalam
mengendalikan fungsi tubuh lain yang berbeda-beda. Secara umum, otak terbagi menjadi
dua bagian, otlak kiri dan kanan. Otak kanan memiliki pikiran yang konkret dan holistis.
Sementara bagian kiri memiliki pikiran abstrak, linear, dan analitis. Perbedaan kedua
bclahan otak tersebut sekaligus membedakan gaya berpikir manusia. Dari perbedaan kedua
belahan otak tersebut, terlihat hubungan yang saling melengkapi, harmonis, dan memiliki
keterpaduan. Dr. Taufiq Pasiak menulis, “Kedua belahan otak berfungsi secara optimal
akan melahirkan pikiran genius”. Karena itu sangatlah penting untuk kita memahami dan
mengertl bagaimana struktur dan fungsi otak kita masing-masing. Dr. Taufiq Pasiaq adalah
penulis buku Unlimited Potency of the Brain: Kenali dan Manfaatkan Sepenuhnya Potensi
Otak Anda yang Tak Terbatas. Demikian diungkapkan oleh Herdis Herdiansyah, Manajer
Riset Pusat Kajian Stratcgik dan Pertahanan (CSDS), Pascasarjana UL
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Belajar Kenali
Potensi Otak

Ungkapan terkenal dari
Cassirer bahwa manusia
adalah animal symboli-
cum (binatang yang ber-
simbol) telah lama men-
jadi satu kajian filsafat
marnusia. '

Manusia mengolah, menginter-
pretasi, dan mengimplementasi-
kan sesuatu herdasarkan simbol,
informasi, danide. Kini peradaban
modern mengamini ungkapan
Cassirer, meski kemudian diyakini
kemampuan manusia memahami
simbol, infermasi, dan ide, ter-
utama diakibatkan berjalannya
kerjaotak. :
Keberadaan otak menjadi sa-
ngatsignifikan dalammengendali-
kan fungsi tubuh lain yang ber-
beda-beda. Otak sepert sistem ko-
~mando yang menentukan sese-
orang berperilaku dan bergkt-
ivitas. Qtak dibuat dengan prinsip
fungsi untuk menentykan struk-
tur, tetapi terbentuk dari satu sel
induk {stem cefl). Sel induk rer-
sebutlah yang menjadi turunan
{pembentuk)bagi sel-sel yanglain,
Secara umurn, otak terbagi da-
lam dua bagian, otak kiri dan ka-
nan. Otak kanan memiliki pikiran
yang konkret dan holistis. Semen-
tara bagian kiri memiliki pikiran
abstrak, linear, dan analitis. Per-
bedaan kedua belahan otak ter-
sebutsekaligus membedakan gaya
berpikir manusia. Gtak kanan me-
miliki gaya berpikir intuitif, artis-
tik, dan sintesis, sedangkan otak
bagian kiri berpikir rasional, logis,
dan analitis. Kedva bagian otak ini
juga memberi pengaruh terhadap
kemampuan seseorang dalam me-
mutuskan sesuatu. Otak kanan
memberi tekanan pada low sense,
kurang inisiatif, berfokus pada “hu-
tan” {sesuatu yang lebih yniversal),
sedangkan bagian kiri memberi
tekanan pada sikap introspeksi,
berinisiatif, mengenal diri, dan ber-
fokus pada “pohon” (particular).
Dalam ekspresi pikiran juga otak
kanan bersifat nonverbal, sedang-
kanyangkiriverbal(him7).  #°

Dari perbedaan kedua belahan
otak tersebut, terlihat hubungan
yangsaling melengkapi, harmonis,
dan memiliki keterpaduan. Dr
Taufik Pasiak menulis, “Kedua be-
lahan otak berfungsi secara opti-
mal akan melahirkan pikiran ge-
nius”him &} Karenaitu, sangatlah
penting untuk kita memahami dan
mengerti bagaimana struktur dan
fungsi otak kitamasing-masing. Pe-
mahaman tu memungkinkan kita
memaksimalkannya untuk men-
jadi keunpgulan tersendiri. Lantas
bagaimana caranya?

‘Pertamu, dalam memaksimal-
kan peran dan kerja kedua otak,
penulis memberi beberapa tips
praktis dalam hal memakai dua

ofak secara bersama-sama, dari
membiasakan memakai kedua
belah tubuh untuk melakukan
sesuatu hingga membuat catatan
di mana terdapat tulisan dan gam-
bar secara bersama-sama, Tulisan
dan gambar itu sendiri merupakan
hasilkerjadariotak kanandar kiri,
Terkait dengan keseharian, ketika
kita bekerja membutuhkan ana-
lisayangserius{memakaiotakkiri}
maka otak kanan harus diberi
kerija dengan misalnya men-
dengarkan lagu, kemudian dalam
metode belajar perlu memadukan
ruang kelas dan alam bebas. Me-
madukan otak kanan dan kiri ada-
lah memadukan kreativitas, ber-
pikir di luar kotak, bekerja keras
dengan sesuatu yang menenang-
kan dan menyenangkan.

Kedua, kemampuan memak-
simalkan otak untuk meningkat-
kan potensi dirt dilakukan dengan
menyuntikkan semangat, moti-
vasi, keyakinan, dan pemahaman

keterbatasan diri, Potensi otak
yang baru kita manfaatkan tidak
lebih dart 1-10% dari kapasitas
yang ada. Karena itu, sangat pen-
ting memaksimalkan otak dengan
memahami psikologi. Ciptaan dan
harapan, visualisasi kesuksesan
merupakan salah satudari caraitn.
Jadi sesuai sekali ungkapan de-
ngan you are what you think, fungsi
otak adalah mengawal harapan ke-
berhasilan secara konsisten,

Buku ini menjadi menarik
karena beberapa hal, Pertama, se-
cara teknis penulis mampu men-
jelaskanotak dan bagian-bagian di
tdalamnya dengan bahasa yang se-
derhana. Padahal bagi kebanyekan
arane otak dan ietilab-iztilah di

dalamnyadipenuhidenganbahasa-
bahasa ilmiah yang sulit untuk
dibaca,dihafal,bahkan dilapalkan.
Dengan ilustrasi gambar, contoh,
tes memahami otak yang se-
derhana, penulis mampu men-
jadikan buku ini istimewa, Secara
teknis pula, di samping ukuran
bukuyangnonkonvensional (17x19
¢m) dan dengan banyaknya tes-tes
ujidanpengenalanterhadapfungsi
dan cara kerja otak, kita diarahkan
untuk memaksimalkan otak sesuai
dengan apayangkita inginkan.
Keduu, secara substansi pe-
nulisbukuintistimewakarenaber-’
latar belakang pendidikan yang
beragam, dari kedokteran, newros-
cience, kesehatan, pendidikan,

sampal psikologi agama. Dengan
kata lain, penulis seolah ingin
menunjukkan kemultidisiplinan
dengan epistemologi keilmuan
yang beragam, seolah tidak ber-
hubungan langsung, tapi terkait
dalam kesatuan dalam memahami
manusia lebih holistis. Meskipun
kini keilmuan dan spesialisasi
keahlian semakin terfragmentasi,
raison d etrebuku dan penulis buku
iniberusaha menyampatkan pesan
kebersatuan, Karena itu, buku ini
pentingmenjadikoleksibagiorang
awam sekalipun sepertisaya.(*)
Herdis Herdiansyah, Manajer
Riset Pusat Kajian Strategik dan
Pertahanan (CSDS),
Pascasarjana Ul



Dr. Taufig Pasial
Penutis buku Revelusi IV/EQ/S
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